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ABSTRAK 

Berbicara tentang musik jazz maka akan selalu berhubungan dengan 
improvisasi.  Improvisasi merupakan seni dalam memainkan atau 
mengembangkan sebuah lagu tanpa adanya notasi tertulis, dengan kata lain 
improvisasi sering disebut mengembangkan sebuah lagu tanpa ada persiapan 
sebelumnya. Penyanyi jazz sering  melakukan improvisasi saat bernyanyi, salah 
satunya adalah Dianne Reeves. Dianne Reeves melakukan improvisasi disetiap 
penampilannya, diantaranya pada saat menyanyikan lagu “Triste”. Lagu “Triste” 
merupakan karya dari seorang musisi Legend Antonio Carlos Jobim. Lagu ini 
berceritakan tentang sebuah kesedihan sesorang yang merasa kesepian. Dianne 
menyanyikan lagu “Triste” ini sangat unik. Improvisasi yang dilakukan oleh 
Dianne Reeves berisi unsur-unsur musik serta teknik vokal yang menarik untuk 
diteliti. Penelitian ini menggunakan metode penelitian  kualitatif dengan langkah-
langkah seperti: pengumpulan data, pengolahan data, dan pembuatan laporan. 
Hasil penelitian ini adalah improvisasi Dianne Reeves menggunakan unsur-unsur 
musik yaitu pendekatan chordal, modus, serta pengembangan motif. Dianne juga 
menggunakan teknik vokal yang tepat seperti head and chest voice, intonasi, 
oktaf, aksentuasi dan ekspresi. Sebagai vokalis jazz, Dianne dapat dijadikan 
referensi untuk melakukan improvisasi.  

Kata kunci :Analisis improvisasi, Triste, Teknik vokal.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Musik blues merupakan salah satu genre musik yang memiliki 

keunikan, baik secara lirik, improvisasi, ataupun strukturnya. Keunikan 

liriknya menggunakan nada blue dan penerapan pola call-and-response 

yaitu dimana dua kalimat diucapkan atau dinyanyikan oleh dua orang 

secara berurutan dan kalimat keduanya bisa dianggap sebagai jawaban 

bagi kalimat pertama dalam musik dan liriknya. Keunikan improvisasinya 

dalam progresi standar 12 birama, pada 4 birama pertama melodi yang 

dimainkan menyatakan pernyataan, kemudian pada 4 birama selanjutnya 

mengulangi pernyataan, dan 4 birama terakhir menyatakan kesimpulan. 

Secara teknis, melodi pada musik blues dibuat naik-turun, pola ritmik, 

sesuai dengan nada dasar, dan lebih sering menggunkan bending 

seperempat atau setengah. Keunikan struktur akor menggunakan  semua 

akor dalam dominan. Padahal pada umumnya akor tonika itu mayor, sub 

dominan mayor, akor dominan yg punya nada ke-7 yang di turunkan 

setengah. Stuktur atau bentuk musiknya diikat oleh pola 12 birama. 

 Musik yang lahir dari kaum Afrika-Amerika pada masa perbudakan 

ini, memiliki makna sejarah yang dalam dan panjang, yang berisi 

semangat perlawanan terhadap penindasan. Selain sebagai bentuk  
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semangat perlawanan terhadap penindasan, musik blues juga dapat 

dijadikan sebagai edukasi musik.1

Di hampir seluruh dunia, musik blues sudah umum, itu terlihat dari 

musik blues yang mempunyai pengaruh yang besar terhadap musik 

populer Amerika, seperti dapat terlihat dalam aliran ragtime, jazz, blues 

rock, electric blues, bluegrass, rhythm and blues, rock and roll, hip-hop, 

dan country, reggae, serta musik rock konvensional

 

2

Di Indonesia tidak jauh berbeda, pengaruh blues secara langsung dapat 

dilihat pada musik band-band Indonesia mulai dari band rock, jazz, blues, 

reggae, groove, hingga band-band popular yang terkenal. Bisa jadi tidak 

semua penikmat musik di Indonesia bisa menikmati alunan musik blues. 

Nada-nada melodi blues yang terkadang seolah lambat tak bergairah, 

namun juga bisa tiba-tiba cepat menghentak, boleh jadi tidak mudah 

dicerna dan bukan selera semua orang. Tapi justru musik blues adalah akar 

dari semua aliran-aliran musik yang ada pada saat ini. Secara tidak 

. Bisa terlihat contoh 

pengaruh blues yang kuat ada pada band Rock legendaris Led Zeppelin, 

gitaris legendaris yang meninggal di usia muda Jimi Hendrix , dan gitaris 

tampan John Mayer yang di idolakan banyak wanita karena kemampuan 

bernyanyi dan bermain gitarnya yang hebat serta kepiawaiannya dalam 

menggabungkan  lagu-lagu ciptaannya dengan unsur-unsur nada blues, 

akor-akor blues, serta pola ritmik yang rumit. 

                                                             
1 Francis Davis, “The History of Blues: The Roots, The Music, The People” Da Capo Press, 

Massachusetts. 2003. Hlm.6 
2 Ibid. hlm.48 
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langsung sejauh pengamatan penulis, banyak orang yang memainkan 

musik blues tetapi mereka memainkannya dengan asal tanpa memahami 

terlebih dahulu mengenai musik blues,  bagaimana memainkannya dengan 

pola ritmik yang benar, bagaimana memainkan improvisasinya dengan 

baik. 

Blues adalah roots (akar) sehingga untuk mengenalnya harus 

mencarinya hingga ke bagian terdalamnya. Maka dari itu selain secara 

teknis, diperlukan juga pembelajaran  pengetahuan sejarah, secara teknik 

khususnya tangga nada-tangga nada yang digunakan dalam improvisasi 

blues, akor-akor dan bentuk pola ritmik, dan khusunya yang menjadi ciri 

khas improvisasi blues ialah blue note. Pada dasarnya blues itu 

menggunakan akor dominan dan ada juga minor blues yang kurang umum.  

Masih banyak improvisator khususnya gitaris yang hanya 

menggunakan atau mengandalkan feeling dalam berimprovisasi dalam 

musik blues. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan tangga nada 

atau modus-modus yang dapat diterapkan dalam berimprovisasi dalam 

musik blues. Padahal sudah sewajarnya zaman sekarang yang informasi 

itu mudah sekali didapat pembelajaran musik lebih berimbang antara teori 

dan prakteknya. Oleh sebab alasan tersebut penulis mengangkat topik ini 

agar melalui karya tulis ini nantinya masyarakat atau siapapun yang suka 

mendengarkan dan memainkan musik blues, dapat lebih mengetahui dan 

paham berimprovisasi dalam musik blues. Dalam improvisasi pada musik 

blues 12 birama dapat digunakan tangga nada mayor blues dan minor 
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blues, karena pada lagu minor blues 12 birama akan terdengar tidak cocok 

apabila memainkan tangga nada mayor blues. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja kemungkinan tangga nada-tangga nada dan modus yang 

dapat digunakan pada improvisasi progresi dasar blues dominan 12 

birama ? 

2. Apa saja kemungkinan tangga nada-tangga nada dan modus yang 

dapat digunakan pada improvisasi progresi dasar blues minor 12 

birama? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penilitian ini ialah untuk memperoleh pengetahuan tentang 

tangga nada-tangga nada yang digunakan pada lagu Blues Dominan 12 

birama dan blues Minor 12 birama. Selain tangga nada-tangga nada ada 

pula pengetahuan tentang gaya  atau bentuk berimprovisasi  gitar elektrik 

yang cocok pada lagu Blues Dominan 12 birama. 

Bagi masyarakat umum dari hasil penelitian yang ditampilkan dalam 

bentuk karya tulis pertanggung jawaban ilmiah akan bermanfaat untuk 

meningkatkan apresiasi masyarakat, baik terhadap musik non Klasik, gitar 

elektrik, dan pendidikan musik di ISI Yogyakarta. Karya tulis ini juga 

akan sangat sangat bermanfaat sebagai acuan baik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung penulis dalam penyusunan karya tulis ini, maka 

penulis menggunakan beberapa buku. Buku-buku yang nanti akan 

digunakan sekiranya mampu menjadi penunjang dalam proses penyusunan 

ini. Adapula dari literatur-literatur musik dan media internet. 

1. Bayu Satya DS, “Teknik Dasar & Pengembangan Gitar Blues” Kepel 

Press Yogyakarta, Cetakan Pertama, 2014. Buku ini digunakan sebagai 

acuan dalam memahami teori serta teknik-teknik bermain gitar elektrik 

dalam blues. dan di gunakan sebagai landasan tori dan pembahasan di bab 

II. 

2. ---------------------, “Teknik Gitar Blues & Rock ‘n Roll” Andi, Yogyakarta, 

2014. Buku ini digunakan sebagai acuan teknik-teknik permainan gitar 

elektrik pada musik Blues.  

3. Francis Davis, “The History of Blues: The Roots, The Music, The People” 

Da Capo Press, Massachusetts. 2003. Buku ini digunakan sebagai acuan 

pada bab I dan juga landasan teori pada bab II. 

4. Hans Weisethaunet, “Popular Music “,  Volume20/1. Cambridge 

University Press.2001. Buku ini digunakan sebagai acuan pada bab I. 

5. Rolling Stone Indonesia, “Geliat Blues Tanah Air” edisi April. A&E 

Media. Jakarta. 2013. Buku ini digunakan  pada latar belakang di bab I. 

E. Metode Penelitian 
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  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif secara deskriptif 

dengan pendekatan musikologis yang berhubungan dengan improvisasi 

gitar elektrik pada lagu blues. 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data-data dari sumber kepustakaan, diskografi, dan 

data-data dari lapangan. 

2. Mengabstraksi data-data dan dikategorikan. 

3. Penulisan notasi. 

4. Analisis dan pengolahan data: pada tahap ini dilakukan analisis 

improvisasi dari contoh-contoh gambar dan notasi progresi blues 12 

birama. 

5. Membuat kesimpulan. 

6. Menulis laporan: mendiskusikan hasil penelitian dan menarik 

kesimpulan dan proses penelitian selanjutnya ialah penulisan laporan 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam karya tulis ini disusun menjadi empat Bab 

yaitu : 

Bab I : Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, Tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab II: Sejarah blues dan unsur-unsur pada musik blues. Bab ini berisi 

tentang sejarah blues dan tokoh-tokohnya, membahas tentang teknik-

teknik gitar elektrik, ragam blues, serta blue note. 
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Bab III: Membahas tentang tangga nada dan modus-modus serta aplikasi 

improvisasi gitar elektrik pada lagu blues 12 birama. 

Bab IV: Kesimpulan dan Saran. 
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